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PEDOMAN TRANSLITERASI
Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
Januari 1998.
A. Konsonan
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

T Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal d De

3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er

) Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
U= Sad $ es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

— Fa f ef

A Qaf q ki

& Kaf k ka

J Lam I el

N Mim m em

O Nun n en

B Wau w we

A Ha h ha

¢ Hamzah ‘ apostrof

S Ya y ye

B. Voi<a|
1. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah i I
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
; Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- X kaifa
- J$  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 [ Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
L Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
; Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala




- B qila
- jj-:-’ yaqiilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JUbYI iz} raudah al-atfal/raudahtul atfal

- ;)}.U\ L,.x.d\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J5  nazzala
- A al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

‘Gl”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:
- U ar-rajulu
S al-galamu
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah
yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.

Contoh:
- 4G ta’khuzu
- ik syai’un
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“Mereka (istrimu) adalah pakaian bagi kalian,

dan kalian adalah pakaian bagi mereka.”

(QS. Al-Bagarah (2): 187)

Xiii



ABSTRAK

Muhammad Ibnu Bakir, NIM. 5120002. 2022. Judul Penelitian: “Pemikiran KH.
M. Hasyim Asy’ari tentang Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Kitab Dau’ Al-
Misbah Fi Bayan Ahkam An-Nikah Perspektif Mubadalah”. Tesis Magister
Hukum Keluarga Islam UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing:
(1) Dr. Ali Muhtarom, M.H.I. (2) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M. Ag..

Kata Kunci: Hak dan Kewajiban, Suami Istri, KH. M. Hasyim Asy’ari,
Mubddalah

Latar belakang penulisan tesis ini adalah pentingnya pernikahan dalam
syariat Islam karena pernikahan memiliki berbagai tujuan untuk kemaslahatan
manusia. Oleh karena itu, Islam menetapkan peraturan rinci terkait dengannya,
salah satunya adalah masalah hak serta kewajiban suami istri. Hak dan kewajiban
suami istri merupakan dua hal yang berbandingan. sehingga prinsip kesalingan,
kerja sama dan kesetaraan (mubdadalah) merupakan hal yang mendasar dalam
setiap ketentuan mengenai hak dan kewajiban suami istri, karena dalam agama
Islam, manusia merupakan subjek yang sama.

Aturan mengenai hak dan kewajiban suami istri terus berkembang dari
waktu ke waktu. Di Indonesia, perkembangan itu dapat dilihat dalam karya
ulamanya, seperti Dau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah karya KH. M.
Hasyim Asy’ari. Memandang cara pembahasan yang dilakukan oleh KH. M.
Hasyim Asy’ari dalam mengutarakan hak kewajiban suami dan istri dengan
menyertakan dalil hadis, maka timbul pertanyaan Bagaimana perspektif
mubddalah terhadap pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari tentang hak dan
kewajiban suami istri dalam kitab tersebut?

Penelitian ini termasuk jenis penelitian yuridis normatif dengan
pendekatan konseptual, pendekatan historis, dan pendekatan filosofis. Data dalam
penelitian ini dikumpulkan menggunakan teknik studi dokumentasi yang
rinciannya terdiri dari data tentang pemikiran KH. M. Hasyim Asy‘ari, baik
pemikiran tentang hak dan kewajiban suami istri, data tentang konsep hak dan
kewajiban suami istri, dan data tentang perspektif mubadalah. Adapun teknik
analisa data yang digunakan terdiri dari reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Hak dan kewajiban suami istri dalam
pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari terdiri dari dua klasifikasi, yakni hak suami
dan hak istri saja, tanpa menyertakan Kklasifikasi hak bersama. Hak istri terdiri dari
dua jenis, yakni hak materi dan non-materi, sedangkan hak suami hanya berupa
non-materi saja, namun memiliki jumlah yang lebih banyak dari pada hak istri.
Penentuan hak dan kewajiban suami istri tersebut didasarkan pada dalil Al-Qur’an
atau hadis.. 2) Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari tidak sepenuhnya patriarkis
melainkan ada beberapa nilai mubadalah yang memiliki prinsip kerjasama atau
kesalingan dan kesetaraan. Hanya saja pemikiran tersebut perlu dikembangkan
lagi dengan meginterpretasikan dalil-dalil yang digunakan.
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ABSTRACT

Muhammad Ibnu Bakir, NIM. 5120002. 2022. Research Title: “The Thinking of
KH. M. Hasyim Asy’ari about Rights and Obligations of Husband and Wife in
The Book Dau’ Al-Misbah Fi Bayan Ahkam An-Nikah in Mubadalah
Perspective”. Thesis Master of Islamic Family Law UIN KH. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Supervisor: (1) Dr. Ali Muhtarom, M.H.I. (2) Prof. Dr. H.
Ade Dedi Rohayana, M. Ag.

Keywords: Rights and Obligations, Husband, Wife, KH. M. Hasyim Asy’ari,
Mubddalah

The background of this thesis is the importance of marriage in Islamic
law because marriage has various purposes for the benefit of mankind. Therefore,
Islam stipulates detailed regulations related to it, one of which is the issue of the
rights and obligations of husband and wife. The rights and obligations of husband
and wife are two things that are comparable. so that the principle of mutuality,
cooperation and equality (mubadalah) is fundamental in every provision
regarding the rights and obligations of husband and wife, because in Islam,
humans are the same subject.

Rules regarding the rights and obligations of husband and wife continue
to develop from time to time. In Indonesia, this development can be seen in the
works of scholars, such as KH. M. Hasyim Asyari. Looking at the way the
discussion was carried out by KH. M. Hasyim Asy'ari’s Daw’ al-Misbah fi Bayan
Ahkam an-Nikah in expressing the rights and obligations of husband and wife by
including the arguments of hadith, then the question arises How is the mubadalah
perspective on KH. M. Hasyim Asy'ari's thinking. about the rights and obligations
of husband and wife?

This research is a type of normative juridical research with a conceptual
approach, a historical approach, and a philosophical approach. The data in this
study were collected using a documentation study technique, the details of which
consisted of data about KH's thoughts. M. Hasyim Asy‘ari, both thoughts on the
rights and obligations of husband and wife, data on the concept of rights and
obligations of husband and wife, and data on mubadalah perspective. The data
analysis techniques used consisted of data reduction, data presentation and
conclusion drawing.

The results of this study are: 1) The rights and obligations of husband and
wife in the thought of KH. M. Hasyim Asy‘ari consists of two classifications,
namely the rights of the husband and the rights of the wife only, without including
the classification of joint rights. The wife's rights consist of two types, namely
material and non-material rights, while the husband's rights are only non-material,
but have a greater number than the wife's rights. The determination of the rights
and obligations of husband and wife is based on the arguments of the Qur'an or
hadith. 2) Thoughts of KH. M. Hasyim Asy'ari is not completely patriarchal, but
there are some values of mubada which have the principles of cooperation or
mutuality and equality. It's just that this thinking needs to be developed again by
interpreting the arguments used.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam syariat Islam, pernikahan dipandang penting karena beberapa
alasan, diantaranya adalah menjaga eksistensi manusia di bumi melalui proses
kelahiran anak akibat menikah, menunjang kebahagiaan manusia melalui
keharmonisan suami istri di rumah, dan menghindarkan manusia dari perbuatan
keji berupa zina.* Oleh karena urgensi tersebut, Islam menetapkan peraturan
rinci terkait dengannya, salah satunya adalah masalah hak serta kewajiban
suami istri. Hal itu perlu diatur demi menunjang tercapainya tujuan pernikahan.

Sebagai sumber hukum dalam Islam (fikih), al-Qur’an tentunya tidak
menjabarkan hak kewajiban suami istri secara sistematik. Rincian pembahasan
atas hal itu akan ditemukan pada kajian fikih. Dalam ilmu fikih, hak kewajiban
suami istri telah menjadi pembahasan klasik ketika membahas hukum-hukum
pernikahan.

Hak dan kewajiban suami istri merupakan dua hal yang berkebalikan.
Maksudnya, hak suami sekaligus merupakan kewajiban istri dan hak istri
sekaligus merupakan kewajiban suami. Oleh karenanya, pembahasan hak dan

kewajiban suami istri dalam ilmu fikih biasanya hanya berisi bahasan hak

! <Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikmah al-Tasyri’ wa Falsafatuhu (Jeddah: Al-Haramain, t.t.),
Juz I1, him. 6-9.



suami dan hak istri saja, sedangkan kewajiban suami istri otomatis menjadi
kebalikan keduanya.

Pada dasarnya terdapat dua hak suami dan lima hak istri dalam ilmu
fikih. Penyusuan terhadap anak dan peran domestik di dalam rumah (khidmah
al-bayt) adalah hak suami atau kewajiban istri, sedangkan memberi nafkah,
pakaian, makanan, tempat tinggal, merupakan hak bagi istri yang juga
kewajiban dari suami.? Diantara hak serta kewajiban tersebut, para ulama
mempunyai pendapat yang beragam mengenai wajibnya pemenuhan serta
teknisnya. Hal tersebut diakibatkan perbedaan ijtihad diantara mereka. Oleh
karenanya tidak mengherankan jika aturan mengenai hak kewajiban suami istri
bisa berkembang seiring waktu. Hak-hak suami istri disosialisasikan baik lewat
UU atau kompoliasi, kitab-kitab maupun fatwa-fatwa, baik oleh tim penyususn

atau perseorangan ulama.

Aturan mengenai hak dan kewajiban suami istri di Indonesia
sebagaimana yang termuat di dalam hukum positif sebenarnya tidak dapat
dilepaskan dari peran ulama Indonesia. Sebelum ditetakannya aturan
perundang-undangan di Indonesia, sebelum Indonesia merdeka, masyarakat
Indonesia telah beragama Islam. Di bawah penjajahan Belanda, bahkan

sebelumnya, masyarakat Indonesia telah hidup dengan aturan hukum Islam.

Sebelum perundang-undangan di Indonesia ditetapkan, sebelum

Indonesia merdeka, masyarakat Indonesia telah beragama Islam. Di bawah

2 |bn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayahial Muqtasid, (Surabaya: Al-Hidayah,
t.t.), Juz I, him. 40-43.



penjajahan Belanda, bahkan sebelumnya, masyarakat Indonesia telah hidup
dengan aturan Islam, dengan hukum Islam. Bangsa Indonesia telah beragama
Islam jauh sebelum di bawah jajahan Belanda, bahkan menempati nilai 90%
ketika menjelang merdeka.® Oleh karenanya, peran ulama pada masa
penjajahan berperan dalam sejarah perkembangan ketentuan hak serta
kewajiban suami istri di Indonesia.

Salah satu ulama masyhur Indonesia di masa penjajahan adalah KH.
M. Hasyim Asy’ari. Dengan masa hidup mulai tahun 1871 M hingga 1947,
KH. M. Hasyim Asy’ari tentu menjalani kehidupan pada masa Belanda dan
Jepang menjajah. Sebagai ulama masyhur, KH. M. Hasyim Asy’ari berhasil
menulis banyak karya, diantaranya adalah kitab yang menjelaskan hukum
pernikahan, yaitu Dau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah yang juga
membahas hak serta kewajiban suami istri. Melalui kitab tersebut,
perkembangan aturan mengenai hak kewajiban suami istri di Indonesia dapat
diketahui lebih detail.

Sebagai contoh, salah satu hadis yang disuguhkan dalam menjelaskan
kewajiban suami adalah keterangan bahwa Rasul SAW menganggap seorang
suami yang sudah menikah tapi dia dikategorikan sebagai pezina jika sampai

dia meninggal dia tidak menyerahkan mahar terhadap istrinya.’

® Encyclopaedie van Nederlandsch Indei Il dalam Deliar Noer, Partai Islam di Pentas
Nasional 1945-1965 (Jakarta: Grafiti Pers, 1987), him. 2.

* Aboebakar Atjeh, Sejarah Hidup KH. A. Wahid Hasyim (Jombang: Pustaka Tebuireng,
2015), him. 70 dan 132.

® Muhammad Hasyim Asy’ari, Dau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah (Jombang:
Pustaka Tebuireng, 2017). him.16
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“Siapa saja pria yang menikahi seorang perempuan dengan mahar
sedikit atau banyak, lalu tidak ada dalam dirinya (niat) untuk
menunaikan hak-haknya (yakni mengelabuhinya), kemudian pria ini

meninggal dalam keadaan masih belum menunaikan hak-hak istrinya,
maka ia akan menemui Allah sebagai pezina di Hari Kiamat.”

Hadis tersebut menegaskan pentingnya kewajiban seorang suami
untuk memenuhi hak istrinya yang berupa mahar. Selain hak materi, istri juga
memiliki hak non-materi seperti hak untuk diajarkan ilmu agama dan
kewajiban suami untuk membimbing istri ke arah ibadah dan kebaikan.®

Dau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah tersusun dari tiga bagian,
yaitu pembahasan tentang hukum-hukum dari pernikahan, rukun-rukun
pernikahan, dan bagian akhir yang menerangkan tentang hak serta kewajiban
suami istri.” Bagian akhir dari kitab itulah yang menjelaskan macam-maam hak
kewajiban suami istri. Urutan pembahasan bagian tersebut dimulai dari
kewajiban dari suami yang juga merupakan hak istri, lalu hak suami yang juga
merupakan kewajiban istri. Ciri khas pembahasan pada bagian ini adalah
dicantumkannya dalil hadis sejak awal pembahasan kewajiban suami.

Penetapan hak dan kewajiban suami istri dalam pemikiran KH. M.
Hasyim Asy’ari selalu didasarkan pada dua pilihan dalil sebagai sumber
rujukan, yakni Al-Qur’an dan hadis. Hal itu membuktikan bahwa KH. M.

Hasyim Asy’ari cenderung mengupayakan penggunaan masadir al-ahkam

® Muhammad Hasyim Asy’ari, Dau’ al-Misbah..., him. 16.
" Muhammad Hasyim Asy’ari, Dau’ al-Misbdh..., him. 16.



yang paling terpercaya karena Al-Qur’an dan hadis menempati urutan kekuatan
masadir al-ahkam yang tertinggi serta merupakan pijakan dasar bagi semua
jenis masadir al-ahkam. Namun, dalam praktiknya, jumlah dalil yang
digunakan oleh KH. M. Hasyim Asy’ari tidak sama dengan jumlah macam-

macam hak dan kewajiban suami istri yang dihasilkan.

Memandang cara pembahasan yang dilakukan oleh KH. M. Hasyim
Asy’ari dalam mengutarakan hak kewajiban suami dan istri dengan
menyertakan dalil hadis, membuat semakin harum nama KH. M. Hasyim
Asy’ari sebagai seorang ulama atau tokoh yang terkenal dalam pengajaran
hadis.® KH. M. Hasyim Asy’ari juga merupakan tokoh yang sangat
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat yang beragama Islam di Indonesia.
Selain itu, kitab Dau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah juga menjadi kitab

yang banyak dikaji terutama di kalangan pesantren.

Sebagaimana telah dijelaskan di awal, bahwa hak dan kewajiban
suami istri merupakan dua hal yang berbandingan. Oleh karena itu, prinsip
kesalingan, kerja sama dan kesetaraan (mubddalah) merupakan hal yang
mendasar dalam setiap ketentuan mengenai hak dan kewajiban suami istri,
karena dalam agama Islam, manusia merupakan subjek yang sama, baik laki-
laki maupun perempuan, keduanya dituju oleh teks dan harus sama-sama
termasuk di dalam makna yang tersimpan pada teks itu. Cara pandang

mubadalah mencerminkan prinsip kesetaraan dan keadilan yang terdapat pada

8 Lathiful.Khulug, Tafsir Pemikiran Kebangsaan dan Keislaman Hadratussyaikh KH.
M. Hasyim Asy ‘ari (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2018), him. 31.



relasi antara laki-laki dan perempuan, dimana ruang publik tidak hanya

dikhususkan bagi laki-laki saja, dan perempuan tidak dibebani ruang domestik

saja. Oleh karena itu, cara pandang mubadalah sangat penting dalam aturan
mengenai hak dan kewajiban suami istri

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari tentang Hak dan

Kewajiban Suami Istri dalam Kitab Dau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah

Perspektif Mubadalah”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut di atas, penulis meneliti permasalahan
sebagai berikut:

1. Bagaimana pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari tentang hak dan kewajiban
suami istri dalam kitab Dau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah?

2. Bagaimana perspektif mubadalah terhadap pemikiran KH. M. Hasyim
Asy’ari tentang hak dan kewajiban suami istri dalam kitab Dau’ al-Misbah
fi Bayan Ahkam an-Nikah?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian dimaksudkan dan bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan dan menganalisa pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari

tentang hak dan kewajiban suami istri yang terdapat di dalam kitab Dau’

al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah.



2. Untuk menjelaskan dan menganalisa perspektif mubadalah terhadap
pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari tentang hak dan kewajiban suami istri
dalam kitab Dau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

a. memberikan dedikasi dan kontribusi keilmuan dari penulis untuk
pengembangan ilmu hukum keluarga, khususnya mengenai hak dan
kewajiban suami istri.

b. menjadi referensi bagi para akademisi dan peneliti bidang hukum
keluarga yang berminat dalam pengkajian pemikiran KH. Hasyim
Asy’ari khususnya tentang hak kewajiban suami dan istri.

2. Kegunaan Praktis

a. Memberikan informasi pada masyarakat umum tentang hak dan
kewajiban sebagai suami istri menurut KH. Hasyim Asy’ari.

b. Menjadi bahan masukan bagi para praktisi dan penegak hukum dalam
mensosialisasikan hak kewajiban suami istri.

E. Penelitian Terdahulu
Pertama, “Forming The Sakinah Household in The Perspectives of

KH. M. Hasyim Asy'ari”. Artikel ini ditulis oleh Muhammad Abror Rosyidin,

mahasiswa Universitas Hasyim Asy’ari (UNHASY) Teburieng Jombang pada

tahun 2022. Penelitian ini membahas konsep keluarga sakinah dari pemikiran

KH. M. Hasyim Asy’ari. Konsep tersebut diperoleh dengan menelaah kitab



Dau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah. Kesimpulan dari telaah tersebut
kemudian direlevansikan dengan UU Perkawinan dan KHI. Hasil penelitian
tersebut menyebutkan bahwa KH. M. Hasyim Asy’ari telah menulis indikator
membina keluarga sakinah yang layak dikaji.’

Perbedaan diantara penelitian penulis dan penelitian ini yaitu pada
fokus objek dan tujuan analisis atas objek. Jika objek penelitian di atas adalah
seluruh bagian dari kitab Dau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah, maka
objek penelitian penulis adalah bagian akhir dari kitab tersebut, yaitu bagian
penutup yang membahas hak dan kewajiban suami istri.

Kedua, “Hak Suami-Istri Perspektif Hadis (Pemikiran Hasyim
Asy’ari dalam Dau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah)”. Artikel ini ditulis
oleh Nurul Afifah, 11Q An Nuur Yogyakarta pada tahun 2017.

Artikel ini membahas tentang hak suami-istri menurut pemikiran KH.
M. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya Dau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah
yang didasarkan pada hadis-hadis tertentu. Hasil dari penelitian ini adalah
pemikiran hadis Hasyim Asy’ari tentang hak dan kewajiban suami istri yang
terdapat dalam kitab Da'u al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah selalu berkaitan
dengan tiga hal: latar belakang kehidupan, latar belakang keilmuan dan

keadaan sosial masyarakat pada waktu itu.™

® Muhammad Abror Rosyidin, “Forming The Sakinah Household in The Perspectives of
KH. M. Hasyim Asy'ari”, Nusantara: Indonesian Journal of Islamic Studies, (Vol. 2 Issue. 1,
January 2022) him. 26.

19 Nurul Afifah, “Hak Suami-Istri Perspektif Hadis (Pemikiran Hasyim Asy’ari dalam
Da’u al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah)”, Jurnal Living Hadis, (Vol. 2 Nomor 1, Mei, 2017),
him. 20.



Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang penulis
lakukan terletak pada teori yang digunakan. Jika objek penelitian di atas
menggunakan teori hermeneutika teoritis dengan pendekatan linguistik dan
pendekatan psikologis, maka penelitian penulis menggunakan teori interpretasi
mubadalah.

Ketiga, “The Concept of Munakahat Figh; Role of Husband and Wife
in Forming A Samara Family (Sakinah, Mawadah, Waromah) Version of Dhau
Al-Mishbah Fi Bayani Ahkam An-Nikah by KH. Hasyim Asy'ari”. Ditulis oleh
Wahyu Abdul Jafar pada tahun 2022. Penelitian ini membahas peran suami dan
istri dalam membentuk keluaraga sakinah menurut KH. M. Hasyim Asy’ari.
Konsep tersebut diperolen dengan menelaah kitab Dau’ al-Misbah fi Bayan
Ahkam an-Nikah. Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa menurut
KH. M. Hasyim Asy’ari, keluarga sakinah tidak dapat terwujud kecuali
masing-maing suami dan istri menjalankan perannya masing-masing.*!

Perbedaan diantara penelitian penulis dan penelitian ini yaitu pada
fokus objek dan tujuan analisis atas objek. Jika objek penelitian di atas adalah
seluruh bagian dari kitab Dau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah, maka
objek penelitian penulis adalah bagian akhir dari kitab tersebut, yaitu bagian
penutup yang membahas hak dan kewajiban suami istri.

Keempat, “Konsep Pernikahan dan Keluarga Ideal dalam Pandangan

Hadratus Syaikh KH .Hasyim Asyari; Telaah terhadap Risalah Dau’ AI-Misbah

" Wahyu Abdul Jafar, “The Concept Of Munakahat Figh; Role Of Hushand And Wife
In Forming A Samara Family (Sakinah, Mawadah, Waromah) Version Of Dhau Al-Mishbah Fi
Bayani Ahkam An-Nikah By KH. Hasyim Asy‘ari”, International Journal of Educational
Research & Social Sciences, (Vol. 3 No. 2, April 2022). him. 843.
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FT Bayan Ahkam An-Nikah”. Ditulis oleh Abdul Wahab pada tahun 2018.
Penelitian ini membahas konsep pernikahan dan keluarga ideal dalam risalah
Dau’ Al-Misbah Fi Bayan Ahkam An-Nikah. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa risalah Dau’ Al-Misbah Fi Bayan Ahkam An-Nikah memuat tiga
ranah kajian, yaitu ranah kajian sosial, ranah kajian hadis, dan ranah kajian
fikih.

Perbedaan diantara penelitian penulis dan penelitian ini yaitu pada
fokus objek dan tujuan analisis atas objek. Jika objek penelitian di atas adalah
seluruh bagian dari kitab Dau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah, maka
objek penelitian penulis adalah bagian akhir dari kitab tersebut, yaitu bagian
penutup yang membahas hak dan kewajiban suami istri.*?

Kelima, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Kitab ‘Ugud Al-
Lujain (Analisis Kesetaraan Gender Perspektif Husein Muhammad)”. Tesis ini
ditulis oleh Itshat, Magister Hukum Keluarga Islam Pascasarjana lain Madura
pada tahu 2020. Penelitian ini membahas tentang Hak dan Kewajiban Suami
Istri dalam Kitab ‘UgidAl-Lujain karya Syaikhn Nawawi Al-Bantani yang
dianalisis mengunakan perspektif kesetaraan gender Husein Muhammad.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah berdasarkan perspektif kesetaraan gender
Husein Muhammad, paparan tentang hak dan kewajiban suami istri dalam kitab

‘UqgidAl-Lujain  karya Syaikhn Nawawi mengandung bias gender yang

12 Abdul Wahab, “Konsep Pernikahan dan Keluarga Ideal dalam Pandangan Hadratus
Syaikh KH .Hasyim Asyari; Telaah terhadap Risalah Dau’ Ai-Misbah Fi Bayan Ahkam An-
Nikah”, ISTI'DAL;Jurnal Studi Hukum Islam, (Vol. 2 No. 2,Juli-Desmber 2018), him. 102.
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disebabkan banyaknya teks yang mengandung diskriminasi terhadap
perempuan.*®

Persamaan peneliatian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis
adalah sama-sama membahas tentang aturan hak dan kewajiban suami istri
dalam kitab yang dikarang oleh ulama Indonesia. Sedangkan perbedaannya
terletak pada objek kitab yang dikaji yaitu apabila penelitian ini mengkaji kitab
‘UqudAl-Lujain karya Syaikhn Nawawi, maka penulis mengkaji kitab Dau’ a/-
Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah.

Keenam, “Hak-Hak Perempuan dalam Perkawinan (Studi Komparatif
Pemikiran Misbah Mustofa dan Husein Muhammad)”. Tesis ini ditulis oleh
Ahmad Mun’im pada tahun 2017. Kesimpulan dari tesis ini bahwa pemikiran
Misbah Mustofa dan Husein Muhammad relevan dengan hukum positif yang
berlaku di Indonesia, akan tetap terdapat satu pendapat yang tidak termuat baik
di KHI maupun Undang-undang perkawinan, yaitu tentang hak reproduksi.™

Persamaan peneliatian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis
adalah sama-sama membahas tentang aturan hak dan kewajiban suami istri
menurut pemikiran tokoh Indonesia. Sedangkan perbedaannya terletak pada
objek pemikiran yang dikaji, dimana penulis mengkaji pemikiran KH. M.

Hasyim Ay’ari.

3 Itsbat, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Kitab ‘Uqud Al-Lujain (Analisis
Kesetaraan Gender Perspektif Husein Muhammad)”, Tesis Magister Hukum Keluarga Islam,
(Pamekasan: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Madura, 2020), him. 128.

* Ahmad Mun’im, “Hak-Hak Perempuan dalam Perkawinan (Studi Komparatif
Pemikiran Misbah Mustofa dan Husein Muhammad)”, Tesis Magister Hukum Keluarga Islam,
(‘Yogyakarta: Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 2017)
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Tabel 1.5: Tabel Ringkasan Penelitian Terdahulu

No. | Nama Peneliti, Judul | Persamaan Perbedaan
Penelitian
Muhammad Abror | Meneliti Pendapat | Objek penelitian
Rosyidin KH. M. Hasyim | adalah seluruh bagian
1 Forming The Sakinah | Asy’ari dalam | dari ~ kitab  secara
Household in  The | Dau’ al-Misbah fi | umum, sedangkan
Perspectives of KH. M. | Bayan Ahkam al- | penulis meneliti
Hasyim Asy'ari Nikah bagian akhir kitab
Nurul Afifah Meneliti Pendapat | penelitian  di  atas
Hak Suami-Istri | KH. M. Hasyim | menggunakan  teori
Perspektif Hadis | Asy’ari dalam | hermeneutika teoritis
(Pemikiran Hasyim | Dau’ al-Misbhah fi | dengan dua
Asy’ari dalam Da’u al- | Bayan Ahkam al- | pendekatan khusus
2 Misbah fi Bayan Ahkam | Nikah yakni pendekatan
an-Nikah) psikologis dan
pendekatan linguistik,
sedangkan penulis
menggunakan  teori
interpretasi
mubddalah.
Wahyu Abdul Jafar Meneliti Pendapat | Objek penelitian
The Concept Of | KH. M. Hasyim | adalah seluruh bagian
Munakahat Figh; Role | Asy’ari dalam | dari  kitab  secara
Of Husband And Wife | Dau’ al-Misbah fi | umum, sedangkan
In Forming A Samara | Bayan Ahkam al- | penulis meneliti
3 | Family (Sakinah, | Nikah bagian akhir kitab
Mawadah, Waromah)
Version Of Dhau Al-
Mishbah Fi  Bayani
Ahkam An-Nikah By
KH. Hasyim Asyari.
Abdul Wahab Meneliti Pendapat | Objek penelitian
- KH. M. Hasyim | adalah seluruh bagian
Konsep Pernikahan dan Asy’ari dalam | dari kitab  vaitu
Keluarga Ideal dalam , Lo .
Dau’ al-Misbah fi | konsep pernikahan
Pandangan  Hadratus - _ 5 danak
4 Syaikh KH .Hasyim qufzn Ahkam al umum, sedangkan
. Nikah penulis meneliti
Asyari; Telaah terhadap bagi . .

) ; agian akhir kitab
Risalah — Dau” — AI- ang berisi hak dan
Misbah  Fi  Bayan i g"b istr
Ahkam An-Nikah ewajiban suami istri

5 | Itshat Mengkaji hak dan | Objek  kiatb  yang
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Hak dan Kewajiban | kewajiban  suami | dikaji ‘UgidAl-Lujain

Suami Istri dalam Kitab | istri dalam kitab | karya Syaikhn
‘UqidAl-Lujain karangan  ulama | Nawawi, maka
(Analisis  Kesetaraan | Indonesia penulis mengkaji kitab
Gender Perspektif Dau’ al-Misbah fi
Husein Muhammad) Bayan Ahkam  an-

Nikah karya KH. M.
Hasyim Asy’ari.

Ahmad Mun’im Mengkaji hak dan | Objek pemikiran yang

Hak-Hak  Perempuan | kewajiban  suami | dikaji, dimana penulis

dalam Perkawinan | istri menurut | mengkaji  pemikiran
6 | (Studi Komparatif | pemikiran  tokoh | KH. M.  Hasyim

Pemikiran Misbah | Indonesia Ay’ari

Mustofa dan Husein

Muhammad)

Jika dilihat pada beberapa uraian tersebut di atas, bisa diketahui bahwa
penelitian yang membahas dan mengkaji tentang pemikiran KH. M. Hasyim
Asy’ari tentang pernikahan masih terbilang sedikit, terutama yang fokus
membahas hak kewajiban suami istri. Penelitian yang secara khusus membahas
tentang hak dan kewajiban suami istri beserta dalilnya dalam sudut pandang
mubadalah belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, dalam penyusunan tesis
ini terdapat orisinalitas yang bisa dipertanggungjawabkan, serta diharapkan
bisa berperan dalam memperluas khazanah keilmuan Islam, terutama yang
berhubungan dengan hukum keluarga Islam.

F. Kerangka Teoritis
1. Teori Mubadalah
Dari segi bahasa, mubadalah merupakan bahasa Arab yang

bersumber dari asal kata badala (menukar, mengubah, atau mengganti).”

> Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah,
2010), him. 59.
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Kemudian kata mubadalah adalah berasal dari tasrif badala—yubadilu-
mubadalatan yang mana wazan tersebut bermakna kesalingan antara satu
sama lain (/il musyarakah baina isnaini ).

Kemudian, kata mubdadalah berkembang sebagai sebuah
pemahaman atau perspektif dalam suatu relasi atau hubungan antara dua
pihak, yang di dalamya terkadung nilai kerjasama, timbal balik,
kesalingan, kemitraan, serta prinsip resiprokal. Hubungan atau relasi
tersebut bisa antar manusia menyeluruh, rakyat dan negara, hubungan
antara orang tua dan anak, atau murid dan guru. Termasuk juga hubugan
antar individu, atau antar masyarakat. Akan tetapi, mubadalah ini lebih
mengkhususkan pembahasan pada hubungan atau relasi antara pria dan

wanita dalam ranah domestik ataupun publik.*®

Dalam agama islam, manusia merupakan subjek yang sama, baik
laki-laki maupun perempuan, keduanya dituju oleh teks dan harus sama-
sama termasuk di dalam makna yang tersimpan pada teks itu. Oleh karena
itu, mubddalah juga dapat dipakai sebagai metode pembacaan atau

interpretasi pada dalil-dalil atau teks-teks sumber ajaran Islam.

Perspektif mubddalah menemukan sebuah makna besar atau
sebuah gagasan utama yang dapat dipergunakan untuk laki-laki dan juga
perempuan. Kemudian pada akhirnya, terdapat kesetaraan antara

perempuan dan laki-laki, yaitu sama-sama menjadi pelaku atau subyek di

16 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progesif untuk Keadilan
Gender dalam Islam, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), him. 59-60.
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dalam teks tersebut. Sehingga dalam hal ini, mubadalah merupakan suatu
metode yang mambahas bagaimana cara untuk menyapa, mengajak dan
menyebut laki-laki dan juga perempuan di dalam redaksi yang di dalamnya
hanya disebutkan salah satunya saja.

Di dalam ruang publik, terkadang terdapat ketimpangan atau
ketidak adilan terhadap salah satu jenis kelamin. Sebagai contoh, teks-teks
yang didalamnya terdapat kewajiban sebagai perempuan biasanya lebih
sering disebutkan daripada teks yang menyebutkan tentang hak-hak bagi
perempuan. Begitu juga dengan laki-laki yang lebih dituju teks tentang
beberapa hak mereka dari seorang perempuan, dibandingkan dengan
beberapa kewajiban mereka terhadap perempuan.*’

Kerja sama dan kesamaan antara perempuan dan laki-laki di dalam
membentuk sebuah relasi dalam kehidupan berkeuarga dan kehidupan
publik, merupakan inti dari dari prespektif mubadalah. Walaupun dalam
teks-teks Islam, ini merupakan sesuatu hal yang jelas, namun dalam
beberapa kasus di kehidupan nyata terkadang ia tidak nampak secara
eksplisit. Dengan tujuan mempertegas prinsip kerja sama dan kemitraan di
dalam semua teks al-Qur’an, hadis, atau teks hukum lainnya, pespektif
mubadalah memberikan sebuah metode interpretasi, yang disebut
mubadalah. Metode ini juga memberikan penegasan bahwa posisi laki-laki
serta perempuan sebagai subjek adalah sama-sama dituju oleh teks dalam

sumber hukum Islam.

7 Fagihuddin Abdul Kodir, Qird’ah Mubadalah..., him. 122.
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Premis yang dijadikan dasar dari metode pemaknaan mubdadalah

ini adalah sebagai berikut:*®

a. Agama Islam berlaku untuk seluruh menusia, oleh karenanya teks-
teks didalamnya juga harus menyebutkan laki-laik dan juga
perempuan;

b. Bahwa prinsip dari hubungan antara laki-laki dengan perempuan
bukanlah sebuah kekuasaan, melainkan sebuah kesalingan dan
kerja sama;

C. Teks dalam ajaran Islam bersifat terbuka yang berarti dapat
diberikan makna ulang, agar di dalam setiap pemaknaan, kedua

premis di atas dapat terlihat.

Metode pemaknaan atau interpretasi mubdadalah terhadap teks
sumber ajaran Islam ini harus melalui tiga langkah, yaitu: pertama,
menemukan prinsip dasar ajaran agama Islam dari teks universal yang
bersifat menyeluruh untuk menjadi landasan interpretasi. Prinsip tersebut
dapat bersifat universal yang mencakup semua tema (al-mabadi’), ataupun
prisip khusus dalam suatu tema (al-gawa id). Nantinya, prinsip ini akan
dijadikan pondasi pemaknaan dari metode pemaknaan mubadalah.*®

Langkah yang kedua adalah mencari dan menentukan gagasan

utama yang terkandung pada suatu redaksi atau teks yang nantinya akan

dipahami. Secara sederhana, langkah ini dapat dilakukan dengan cara

18 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah..., him. 196.
9 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah..., him. 200.
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menghapus subjek serta objek yang ada pada suatu teks. Kemudian,
predikat di dalam redaksi teks tersebut dijadikan sebagai gagasan utama
atau makna.?

Langkah yang ketiga, memasukkan gagasan utama dari langkah
kedua tadi terhadap jenis kelamin yang tidak dikatakan di dalam redaksi
tersebut. Sehingga, redaksi itu bukan hanya ditujukan pada laki-laki
maupun perempuan saja, akan tetapi menyeluruh terhadap semua jenis
kelamin. Dengan demikian, metode mubadalah memberikan penegasan
bahwa teks yang menyapa laki-laki pada hakikatnya juga menyapa
perempuan, dan teks bagi perempuan juga merupakan teks bagi laki-laki,
selama gagasan utama yang berlaku untuk keduanya dan dapat
menyatukan telah ditemukan. Gagasan utama tersebut juga harus
dihubungkan dengan prinsip dasar pada teks yang ditentukan dengan cara
langkah yang pertama.”*

Hak dan Kewajiban Suami Istri

Secara bahasa, hak berasal dari al-kaqqg, yang berarti ketetapan
yang tidak bisa diingkari.?? Sedangkan secara terminologi fikih, hak
merupakan wewenang yang ditetapkan oleh syariat, baik opsional maupun
bersifat takiif (pembebanan). Pengertian ini mencakup hak keagamaan
seperti sholat sebagai hak Allah SWT atas hamba-Nya, hak madani (aturan

atau legislasi) seperti hak kepemilikan, hak adab seperti ketaatan seorang

him. 79.

20 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah..., him. 201.
2! Fagihuddin Abdul Kodir, Qira'ah Mubadalah..., him. 202.
22<ATT ibn Muhammad al-Jurjani, Mujam al-Ta’rifat (Kairo: Dar al-Fadilah, 2004),
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anak kepada orang tua, hak umum seperti hak negara untuk membuat
kebijakan, serta hak kebendaan seperti hak nafkah.?

Adapun kewajiban berasal dari bahasa Arab al-wajib, bermakna
jatuh atau lengser (al-suqﬁz).24 Sedangkan secara terminologi fikih,
kewajiban merupakan tuntutan mutlak dari Allah SWT untuk dilakukan
dengan konsekuensi balasan pahala bagi yang melaksanakan, serta dosa
bagi yang meninggalkannya.”

Konsep dan prinsip dasar hak dan kewajiban suami istri bersumber
dari pemahaman bahwa pernikahan pada dasarnya merupakan akad antara
satu pihak dengan pihak lain. Dalam istilah Islam, pernikahan diartikan
akad yang telah ditetapkan Allah SWT sebagai fasilitas yang melegalkan
kepemilikan istimta’ (bersenang-senang, hubungan intim) seorang pria
dengan wanita secara sengaja. Sebuah akad seperti ini, ketika telah sah dan
sempurna, akan menimbulkan konsekuensi-konsekuensi hukum, termasuk
kewajiban memenuhi hak suami istri.?®

As-Sayyid Sabiq membagi hak sera kewajiban suami istri menjadi
tiga klasifikasi,":

a. Hak suami atau kewajiban istri, mencakup ketaatan istri kepada

suami selama bukan dalam kemaksiatan, menjaga diri dan harta

% Wahbah az-Zuhayli, al-Figh al-Isiami wa Adillatuhu (Damaskus: Dar al-Fikr,
1985), Juz IV, him. 9.

2% Alf ibn Muhammad al-Jurjani, Mu jam..., him. 208.

% <Abd al-Hamid Hakim, al-Bayan (Jakarta: Maktabah al-Sa’adiyyah Putra, t.t.),
him. 7 dan 12.

% As-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Kairo: al-Fath li al-I’lamal-*Arabi, 2009), Juz I,
him. 100.

2T As-Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah..., him. 100-101 dan 128.
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suami, serta menjauhi segala hal yang menyusahkan suami seperti
cemberut atau tampilan yang tidak disukai suami.

b. Hak istri atau kewajiban suami, mencakup hak kebendaan dan non-
benda. Hak kebendaan meliputi mahar dan nafkah, sedangkan hak
non-benda dicontohkan dengan hubungan seksual dan tidak
menyakiti istri.

C. Hak bersama suami istri, mencakup kehalalan berkumpul dan
kebebasan istimta’, menghormati kerabat sebab nikah, penetapan
urusan waris dan nasab, serta saling berbuat baik.

Tiga klasifikasi ini sama dengan yang dilakukan oleh Wahbah.

Namun rincian macam-macam hak dan kewajiban di dalam klasifikasi

memiliki sedikit perbedaan seperti dalam macam-macam hak istri atau

kewajiban suami. Hak istri non-benda menurut Wahbah mencakup berbuat
baik dalam urusan kekelurgaan, berinteraksi dengan baik, dan adil.?®
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian yuridis normatif, yaitu metode penelitian yang mengacu pada
norma-norma hukum yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan.

Dalam penelitian yuridis normatif yang dipergunakan adalah merujuk pada

28 Wahbah az-Zuhayli, al-Figh al-Is/ami..., him. 327.
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sumber bahan hukum, yakni penelitian yang mengacu pada norma-norma
hukum yang terdapat dalam berbagai perangkat hukum.?

Penelitian ini juga bisa dikatakan sebagai penelitian hukum islam
doktrinal, yaitu suatu penelitian terhadap ranah doktrin atau pemikiran
seseorang tentang hukum islam.*

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menganalisis pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari
mengenai hak dan kewajiban suami istri. Oleh karena iu, pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan konseptual, pendekatan historis, dan
pendekatan filosofis. Pendekatan konseptual merupakan pendekatan
penelitian, yang bertitik tolak pada pandangan dan doktrin yang
berkembang dalam ilmu hukum. Dengan melihat pandangan dan doktrin
tersebut, akan ditemukan pengertian-pengertian hukum, serta konsep-
konsep hukum, sesuai dengan permasalahan atau materi muatan hukum
yang akan diteliti. Pendekatan historis dilakukan mengetahui latar
belakang lahirnya aturan perundang-undangan.

3. Sumber Bahan Hukum

Sumber bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu primer dan sekunder. Rinciannya
adalah sebagai berikut:

a. Bahan Hukum Primer

2 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2016), him. 93.

% Faisar Ananda Arfa, Metode Penelitian Hukum Islam, (Bandung: Citapustaka Media
Perintis, 2010), him. 59.
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Sumber data primer dalam penelitian ini adalah:

Dau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah, karya KH. M.
Hasyim Asy‘ari.

Mubadalah: Tafsir Progesif untuk Keadilan Gender dalam

Islam, karya Faqihuddin Abdul Kodir.

b. Bahan Hukum Sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1)  Al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, karya Wahbah al-Zuhayli.

2)  Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, karya Ibn
Rusyd.

3)  Figh as-Sunnah, karya As-Sayyid Sabiq.

4)  Usil al-Figh al-Islami, karya Wahbah al-Zuhayli.

5)  Usul al-Figh, karya Muhammad Abt Zahrah.

6)  Tafsir Pemikiran Kebangsaan dan Keislaman Hadratussyaikh
KH. M. Hasyim Asy’ari, karya Lathiful Khulug.

7)  Sejarah Hidup Hadratus Syaikh KH. Muhammad Hasyim

Asy’ari, karya Masrokhin.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpuan data penelitian ini

adalah studi dokumentasi. Studi dokumentasi adalah merupakan teknik

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, hasil karya, maupun elektronik.
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Dokumen vyang diperoleh kemudian dianalisis, dibandingkan dan
dipadukan (sintesis) membentuk satu kajian yang sistematis, terpadu dan
utuh. Studi dokumentasi tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskan
atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah
dokumuen, namun juga mengolahnya untuk dapat memilih yang sesuai

keperluan menjawa masalah penelitian.*
5. Teknik Analisis Data

Teknis analisis data yaitu proses untuk mengumpulkan data dengan
sistematis agar dapat dengan mudah memperoleh dan menyajikan
kesimpulan. Analisa data penulis menggunakan analisa yang disajikan
Miles dan Huberman, menurutnya analisis ini terdiri dari tiga alur kegiatan

secara bersamaan, antara lain:

a. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
b. Penyajian data
Kumpulan-kumpulan informasi yang tersusun untuk memberikan
adanya suatu penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Contohnya seperti pembuatan grafik, matrik, jaringan dan bagan guna

1 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif”,
Wacana, (Vol. 13 No.2, Juni 2014), him. 181.
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untuk menggabungkan informasi yang tersusun sehingga dapat dilihat
lebih jelas data yang terkumpul itu sudah bisa ditarik kesimpulan atau
masih terus melangkah dalam melakukan analisis.
c. Penarikan Kesimpulan

kegiatan konfigurasi yang utuh dan kesimpulan tersebut
diverifikasi selama penelitian berlangsung agar bisa
dipertanggungjawabkan kesimpulan tersebut.*

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan tesis ini, penulis menggunakan sistematika
penyusunan secara berurutan sebagai berikut:

Bab I, berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab II, berisi tinjauan umum yang akan membahas tentang
permasalahan yang diangkat dalam penelitian, yaitu mengenai hak kewajiban
suami dan istri yang meliputi penjelasan tentang pengertian hak dan kewajiban,
macam-macamnya, serta dalil-dalil tentangnya. Dan bahasan kedua mencakup
penjelasan tentang teori mubdadalah.

Bab 11, berisi pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari yang membahas
tentang biografi dan pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari serta pandangannya

mengenai hak kewajiban suami istri. Dari bab ini akan diketahui macam-

%2 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992), him. 16.
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macam hak serta kewajiban yang ditentukan oleh KH. M. Hasyim Asy’ari
untuk dianalisis pada bab selanjutnya.

Bab 1V, merupakan analisis dari bab sebelumnya. Di dalamnya, data
dalam bab sebelumnya akan dianalisis menggunakan terori gira 'ah mubadalah.

Bab V, penutup yang merupakan akhir dari pembahasan dalam
penelitian ini. Dalam bab ini dipaparkan kesimpulan dari pembahasan yang
intinya merupakan jawaban dari rumusan masalah. Bab ini juga disertai saran-
saran yang relevan dengan tujuan dan kegunaan penelitian sebagaimana

ditentukan di pendahuluan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Penelitian yang penulis lakukan terkait pemikiran KH. M. Hasyim
Asy’ari tentang hak dan kewajiban suami istri dalam perspektif mubadalah
menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah.
Kesimpulan tersebut adalah:
1. Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari tentang hak dan kewajiban suami istri
memiliki pola sebagai berikut:

a. Terdiri dari dua klasifikasi, yakni hak suami dan hak istri saja, tanpa
menyertakan Klasifikasi hak bersama.

b. Secara kuantitas, hak suami memiliki jumlah yang lebih banyak
dibandingkan dengan hak istri. Sedangkan dari segi dalil, hak suami
memiliki jumlah dalil yang lebih sedikit daripada hak istri.

c. Hak istri terdiri dari dua jenis, yakni hak materi dan non-materi,
sedangkan hak suami hanya berupa non-materi saja.

d. Penentuan hak dan kewajiban didasarkan pada dalil Al-Qur’an atau
hadis.

Adapun kecenderungan pemikiran yang terkandung di dalamnya
adalah:

a. Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari tentang hak dan kewajiban suami

istri menggambarkan bahwa KH. M. Hasyim Asy’ari cenderung

104
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mendukung sistem patriarkis sebagai sistem kepemimpinan keluarga

yang ideal bagi masyarakat muslim Indonesia.

b. Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari tentang hak dan kewajiban suami
istri menggambarkan bahwa KH. M. Hasyim Asy’ari cenderung
mendukung sistem monogami sebagai sistem pernikahan yang ideal

bagi masyarakat muslim Indonesia.

2. Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari tentang hak dan kewajiban suami istri
secara eksplisit cenderung bersifat patriarkis. Akan tetapi jika dibaca
lebih mendalam lagi dengan perspektif mubadalah, pemikiran KH. M.
Hasyim Asy’ari tidak sepenuhnya patriarkis melainkan ada beberapa
nilai mubddalah yang memiliki prinsip kerjasama atau kesalingan dan
kesetaraan. Hanya saja pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari perlu
dikembangkan lagi dengan meginterpretasikan dalil-dalil yang digunakan
agar aturan mengenai hak dan kewajiban suami istri dapat sesuai dan
sejalan dengan lima prinsip tematikal dalam relasi suami istri yaitu
komitmen pada ikatan yang kokoh, berpasangan, saling memberi
kenyamanan, saling mempelakukan dengan baik, dan kebiasaan untuk
bermusyawarah.

B. Saran
Setelah selesai melakukan penelitian ini, penulis ingin menyampaikan

beberapa saran:

1. Penetapan aturan mengenai tentang hak dan kewajiban suami istri baik

dalam hukum Islam (fikih) maupun di dalam hukum positif seharusnya
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tetap memperhatikan prinsip kesalingan antara suami dan istri, serta
harus selaras dengan lima pilar atau prinsip dalam relasi suami istri yaitu
komitmen pada ikatan yang kokoh, berpasangan, saling memberi
kenyamanan, saling mempelakukan dengan baik, dan kebiasaan untuk
bermusyawarah. Hal ini bertujuan agar untuk keharmonisan dan

kebahagiaan pasangan suami istri dalam kehidupan rumah tangga.

Pemahaman terhadap pemikiran-pemikiran ulama tentang hak dan
kewajiban suami istri seperti KH. M. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya
Dau’ Al-Misbah Fi Bayan Ahkam An-Nikah tidak bisa dilakukan secara
tekstual sehingga muncul kesan patriarkis dan lebih mengunggulkan laki-
laki dimana perempuan hanya memiliki peran domestik di rumah tangga
saja. Pemahaman tersebut harus dilakukan dengan melihat latar belakang
dan menganalisis pemikiran sehingga pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari
tentang hak dan kewajiban suami istri dapat dikembangkan sesuai

dengan perkembangan zaman serta tidak ditinggalkan begitu saja.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Klasifikai Kewajiban Istri

Kewajiban Istri dalam Kitab Dau’

NO- | o\.Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah Klasifikasi
Tidak melarang suami melakukan hal
1 | yang disenangi
Mendahulukan pemenuhan hak suami
2 | daripada hak kerabat istri dan beberapa
hak dirinya sendiri.
3 Tidak sombong kepada suami karena
kecantikan paras yang dimiliki.
4 Tidak mencela suami atas keburukan
yang dimilikinya.
5 | Selalu bersikap malu kepada suami.
5 Menundukkan pandangan di hadapan
suami. : .
7 | Diam tatkala suami berbicara. Berbuat baik kepada suami
8 Menawarkan diri pada suami menjelang
tidur.
9 Menjaga diri tetap wangi di hadapan
suami.
10 | Menjaga keharuman bau mulut.
11 Selalu berhias di hadapan suami dan
tidak bersolek saat suami tidak ada.
12 Memyliakan keluarga dan kerabat
suami.
13 Berdiri saat suami datang atau akan
keluar rumah, dalam rangka hormat.
Taat kepada suami. Kewajiban ini
14 | terbatas pada ketaatan dalam urusan
yang halal saja.
15 Senantiasa siap melayani suami untuk
ber-istimta’. Taat kepada suami
16 | Taat terhadap perintah suami.
Tidak berkhianat saat suami tidak ada
17 | di rumah, terkait rahasia di ranjang dan
urusan harta.
Bersungguh-sungguh dalam berusaha
18 | mendapatkan rida suami dan menjauhi Kewaiiban untuk mendanatkan
perbuatan yang membuat suami marah. J rida suami P
19 Memberi apresiasi tinggi terhadap jasa

suami, walaupun jasa itu hanya sedikit.
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20

Berusaha keras mendapat rida suami
karena itu adalah penentu apakah istri
kelak akan masuk surga atau neraka.

21

Tidak berpuasa dan keluar rumah jika
tidak mendapat izin dan rida suami.

22

Memosisikan diri sebagai orang yang
berada di dalam naungan kepemilikan
suami.

Kewajiban untuk meminta izin
pada suami.
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Lampiran 2: Kitab Dau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam al-Nikah (Pembahasan Hak
dan
Kewajiban Suami Istri)
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